
 

 

 

DAFTAR BACAAN 

 

Jurnal dan buku : 

Anderst, W. J. (2013). Six Degrees of freedom Cervical Spine Range Of Motion 

During Dynamic Flexion Extension After Single Level Anterior Arthrodesis. 

Pittsburgh: University of Pittsburgh. 

Fauzan. (2008). Hukum Pengangkatan Anak. Jakarta: Kencana. 

Gunawan, & Dany Putranto, M. R. (2020). Kedudukan anak angkat terhadap harta 

warisan berdasarkan hukum waris Indonesia. 

Juniarti, F. (2021). Pengangkatan Anak Tanpa Proses Pengadilan Prespektif Hukum 

Positif Dan Islam. Bengkulu: Institut Agama Islam Negeri Bengkulu. 

Mahfiyyah, H. (2016). Pewarisan Terhadap Anak Angkat Sebagai Ahli Waris. 

Jember: Universitas Jember. 

Megawati, R. (2013). Tinjauan yuridis mengenai keabsahan perkawinan pariban 

dalam Hukum adat batak toa dihubungkan dengan undang-undang Nomor 1 

tahun 1974 tentang perkawinan.  

Mertokusumo, S. (1998). Mengenal Hukum (Suatu Pengantar). Yogyakarta: 

Liberty. 

Mulyono, J. (2015). Tinjauan Yuridis Kependudukan Anak Angkat Terhadap Harta 

Warisan Orang Tua Angkat Prespektif Hukum Adat. Surakarta: Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. 

Mustafa, B. (2001). Sistem Hukum Administrasi Negara Indonesia. Bandung: Cipta 

Aditya Bakti. 

Ningsih, S. R. (2015). Kedudukan Anak Angkat Dalam Pembagian Warisan. 

Poespasari, I. D. (2018). Pemahama Seputar Hukum Waris Adat Indonesia . jakarta: 

Prenadamedia Group. 

Pratiwi, I. P. (N.D.). Akibat Hukum Pengangkatan Anak Yang Tidak Melalui 

Penetapan Pengadilan. Malang: Universitas Brawijaya. 

Soepomo, R. (2000). Bab-bab tentang hukum adat. jakarta: Pradnya Paramita. 

soimin, s. (2004). Himpunan Dasar Hukum Pengangkatan Anak. jakarta: Sinar 

Grafika. 

Suparman, E. (2005). Hukum waris Indonesia dalam prespektif islam, adat, dan BW. 

Bandung: Refika Aditama. 

Tanuwidjaja, H. (2012). Hukum waris menurut BW. Bandung: Refika Aditama. 

Usman, S. (1992). Fiqh Mawaris Hukum Kewarisan Islam . Jakarta: Gaya Media 

Pratama. 

Internet 

51 



52 

 

 

https://smartlegal.id/hukum-keluarga/2019/02/18/apakah-anak-angkat-berhak-jadi-

ahli-waris/, diakses pada tanggal 29 november 2021. 

 

https://www.hukumonline.com/berita/baca/lt609b7461e102b/hak-mewaris-anak-

angkat-menurut-hukum-perdata--hukum-islam-dan-hukum-adat/?page=3, diakses 

pada tanggal 24 november 2021, pukul 11.31 

 

https://www.hukumonline.com/klinik/detail/ulasan/lt60cf5a1bdf341/bolehkah-

adopsi-anak-hanya-berdasarkan-perjanjian-bermeterai/. Diakses pada tanggal 3 

Desember 2021. 

Peraturan Perundang – Undangan : 

Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 

Kitab Undang – Undang Hukum Perdata 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 54 Tahun 2007 

Undang – Undang  No 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak 

Undang – Undang  Nomor 23 Tahun 2006 Tentang Administrasi Kependudukan 

Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 6 tahun 1983 

 

 

 

https://smartlegal.id/hukum-keluarga/2019/02/18/apakah-anak-angkat-berhak-jadi-ahli-waris/
https://smartlegal.id/hukum-keluarga/2019/02/18/apakah-anak-angkat-berhak-jadi-ahli-waris/
https://www.hukumonline.com/berita/baca/lt609b7461e102b/hak-mewaris-anak-angkat-menurut-hukum-perdata--hukum-islam-dan-hukum-adat/?page=3
https://www.hukumonline.com/berita/baca/lt609b7461e102b/hak-mewaris-anak-angkat-menurut-hukum-perdata--hukum-islam-dan-hukum-adat/?page=3
https://www.hukumonline.com/klinik/detail/ulasan/lt60cf5a1bdf341/bolehkah-adopsi-anak-hanya-berdasarkan-perjanjian-bermeterai/
https://www.hukumonline.com/klinik/detail/ulasan/lt60cf5a1bdf341/bolehkah-adopsi-anak-hanya-berdasarkan-perjanjian-bermeterai/

